Tak Terima Jokowi Disalahkan
soal Mobil Esemka, S1i
Inisiator Pasang Badan: Ayo
Debat dengan Saya!
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ORINEWS.id — Inisiator mobil Esemka, H Sukiyat angkat bicara
soal tuduhan yang dilayangkan kepada Presiden ke-7 Joko Widodo
(Jokowi) terkait dengan kebohongan mobil Esemka itu.

Dengan tegas dia menyatakan, Jokowi tidak salah dalam hal
proyek mobil Esemka itu. Bahkan, H Sukiyat pasang badan jika
Jokowi terus-terusan disalahkan.

“Jangan asal menyalahkan Jokowi, kok nuduh-nuduh Jokowi.
Jokowi sudah memulai dan itu karena Sukiyat bukan Jokowi yang
minta. Salahkan saya jangan salahkan Jokowi, wong yang membuat
mobil saya kok,” tegas Sukiyat, Kamis (27/3/2025).

Sukiyat mengaku terpanggil untuk memberikan pembelaan setelah
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melihat video-video yang beredar memojokkan Jokowi. Pihak-
pihak yang menghujat Jokowi, dipersilahkan untuk bertemu
dirinya atau memanggil dirinya. Sukiyat lantas mengaku siap
untuk Debat sesuai fakta antar pribadi maupun di kampus.

“Saya ga terima. Tanya pada saya, saya akan bicara, ayok debat
dengan saya. Jangan asal ngomong. Kemarin saya dikirimi video-
video itu, jadi saya terpanggil untuk bicara seperti ini,”
tegas Sukiat.

Pun, Sukiyat menceritakan awal mula mobil Esemka. Bahwa ketika
itu, dia diminta menjadi pengurus komite sekolah di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Trucuk, Klaten. Sukiyat
berupaya untuk membangkitkan sekolah tersebut, dengan meminta
sekolah membuka jurusan otomotif.

Sukiyat membuat miniatur mobil-mobilan supaya murid-murid bisa
praktik langsung bagaimana cara menekuk plat, menyambungkan
plat dan lainya.

“Ada dua grup separuh bodi depan dan separuh belakang.
Mobilnya hardtop. Sukiat bukan dosen, tapi orang swasta yang
menguasai bidang otomotif secara otodidak. Buktinya yang lulus
SMK periode pertama banyak yang berhasil. Mereka pulang dari
perantauan naik pesawat, padahal orangtuanya dulu ada yang
nyuci untuk bayar sekolah. Terharu ga?” jelas Sukiyat.

Menurut Sukiat, kalau tidak bisa membuat jalan raya buatlah
jalan setapak menuju mata air (penghidupan). Anak-anak SMK
yang tidak melanjutkan kuliah sudah punya keahlian, khususnya
yang di otomotif bisa bekerja atau membuka lapangan kerja jasa
poles bodi, membersihkan kaca, membersihkan bodi, membersihkan
plafon, jok, interior dan lainnya.

“Satu bidang otomotif ini saja punya banyak cabang keahlian.
Ada yang ahli AC, stel pintu, stel mesin, ada yang ahli kabel.
Ada yang ahli radiator, kaki-kaki dan sebagainya. Begitu lulus
mereka bisa mandiri. Coba saya tanya, perguruan tinggi per
tahun mencetak apa? Mengapa Indonesia banyak yang nganggur?”
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ungkap Sukiyat.

Pada perkembangan selanjutnya, Sukiat ingin keahlianya di
bidang otomotif bisa meningkatkan derajat petani. Yakni dengan
membuat Alat Mekanis Multiguna Pedesaan (AMMDes). Kendaraan
“Pak Tani” ini dirancang khusus untuk medan pedesaan dengan
areal ladang dan persawahan.

AMMDes dilengkapi dengan power take off (PTO), alat pengubah
tenaga dari mesin untuk peralatan lain sesuai kebutuhan.
Dengan multifungsi peralatan tambahan seperti pompa air, mesin
perontok, padi perontok jagung, mesin pengolahan pelet dan
lainnya yang bisa dipasang di kendaraan tersebut diharapkan
meningkatkan kreativitas dan produktivitas petani.

“Untuk menjadi bangsa yang mandiri, mestinya setiap karya anak
bangsa didukung. Kritik boleh, silahkan, tetapi juga harus
memberikan solusi, sehingga semua memberikan kontribusi
positif untuk kemajuan bangsa Indonesia,” kata Sukiyat.

Sejarah Esemka

Pada 2007, pemilik bengkel Kiat Motor tak lain adalah Sukiyat
menjadi tokoh utama pelopor gagasan pembuatan mobil Esemka.
Selain mengelola bengkel, Sukiyat sering diminta untuk
mendampingi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di daerah
Solo dan Jawa Tengah.

Bersama para siswa di bidang otomotif, dia berhasil mewujudkan
impiannya untuk memproduksi mobil sendiri.

Memasuki tahun 2009, prototipe mobil Esemka pertama, yakni
Rajawali (R1l) berhasil diperlihatkan ke hadapan masyarakat.
Dengan alasan untuk masuk ke jalur industri dan pengembangan
produk, Esemka membentuk badan usaha PT Solo Manufaktur
Kreasi. Diketahui, seratus persen sahamnya dimiliki oleh
swasta sejak 2010.

Bantuan modal dan investasi mulai berdatangan sehingga Esemka



kembali bersemangat berinovasi membuat prototipe kedua yang
dikenal dengan Esemka Bima 1.1 dan Esemka Rajawali R2. Pada
2012, Walikota Solo saat itu, Joko Widodo melirik Esemka untuk
menjadi kendaraan dinasnya sejak 2012. Sayangnya, mobil
Rajawali gagal melalui tes kelayakan dan batas emisi.

Pamor Esemka kembali meredup pasca Jokowi terpilih menjadi
Gubernur DKI Jakarta. Kendati demikian, peluncuran prototipe
ketiga dengan nama Esemka Rajawali R2 MT tetap berjalan. Pada
2014, mobil buatan dalam negeri ini kembali meroket ketika
kampanye pemilihan presiden.

Semenjak 2015, PT. Solo Manufaktur Kreasi (SMK) resmi
bergabung dengan Adiperkasa Citra Lestari menjadi ACEH
(Adiperkasa Citra Esemka Hero). Pendirian pabrik di Boyolali
mulai digarap. Selang dua tahun atau 2017, Esemka diagendakan
untuk memproduksi mobil secara massal. Namun dengan dalih
kesiapan, baru terealisasi pada 6 September 2019.

Mobil Listrik Esemka

Esemka memiliki beberapa model prototipe yang dipamerkan saat
peresmian pabrik pada 9 September 2019. Satu di antaranya
adalah sebuah pikap listrik yang ditempatkan bersama dua unit
SUV Garuda. Pikap dengan kelir putih itu diberi nama Digdaya.
Di sisi kiri dan kanan tertulis “Pindad Esemka” dan “Electric
Car”. Di bawah kap mesin, tidak lagi tampak mesin seperti pada
mobil umumnya, tetapi diganti dengan sejumlah baterai untuk
menggerakkan motor listrik. Namun, kerja sama dengan Pindad
ini tidak berlanjut.

Selain itu, Esemka juga memilki prototipe mobil VVIP dengan
teknologi antipeluru. Mobil ini dibangun dari basis Volco
XC-90.

Dalam perkembangannya, Esemka juga melakukan pengujian
terhadap delapan model sebagai syarat perizinan produksi.
Model-model itu adalah Esemka Bima 1.0 M/T, Esemka Bima 1.2



M/T, Esemka Bima 1.3 M/T, Esemka Bima 1.3 L M/T, Esemka Bima
1.8 D M/T, Esemka Digdaya 2.0 M/T, Esemka Garuda 2.0 (4x4)
M/T, dan Esemka Borneo 2.7 D.

Dari semua model yang menjalani pengujian itu, baru Esemka
Bima 1.2 dan 1.3 yang diproduksi. Kini, Esemka kembali
memamerkan Esemka Bima EV di IIMS 2023. Eddy Wirajaya
mengklaim mobil listrik Esemka itu sudah menjalani pengujian
dan homologasi di Indonesia.



